ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan tinjauan atas penerapan akuntansi aset
biologis pada PT Tunas Baru Lampung Tbk. Tinjauan yang dilakukan dengan
membandingkan kesesuaian definisi, klasifikasi, pengakuan, pengukuran,
penyajian serta pengungkapan aset biologis PT Tunas Baru Lampung Tbk dengan
PSAK 69 Agrikultur. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
memanfaatkan data sekunder sebagai sumber data utama. Pendekatan kualitatif
bertujuan memperoleh gambaran secara menyeluruh mengenai penerapan
akuntansi aset biologis pada PT Tunas Baru Lampung Tbk. Adapun data sekunder
yang dianalisis yaitu data dari laporan keuangan tahunan PT Tunas Baru
Lampung Tbk Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perlakuan akuntansi aset
biologis PT Tunas Lampung secara keseluruhan telah sesuai dengan perlakuan
akuntansi aset biologis yang ada pada PSAK 69 Agrikultur. PT Tunas Baru
Lampung mengukur aset biologis perusahaan pada nilai wajar dikurangi biaya
untuk menjual dan nilai wajar diukur menggunakan suatu teknik penilaian.
Pelaporan keuangan yang diterapkan oleh PT Tunas Baru Lampung khususnya
dalam mencatat transaksi aset biologis dan tanaman produktif telah
menggambarkan keadaan yang sebenarnya terjadi di perusahaan.
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ABSTRACT

This study aims to review the application of biological asset accounting at PT
Tunas Baru Lampung Tbk. The review was conducted by comparing the
suitability of the definition, classification, recognition, measurement, presentation
and disclosure of PT Tunas Baru Lampung Tbk's biological assets with PSAK 69
Agriculture. This study uses a qualitative approach by utilizing secondary data as
the main data source. The qualitative approach aims to obtain a comprehensive
picture of the application of biological asset accounting at PT Tunas Baru
Lampung Tbk. The secondary data analyzed is data from the annual financial
statements of PT Tunas Baru Lampung Tbk. The results of this study indicate that
the accounting treatment of biological assets of PT Tunas Lampung as a whole is
in accordance with the accounting treatment of biological assets in PSAK 69
Agriculture. PT Tunas Baru Lampung measures the company's biological assets at
fair value less costs to sell and fair value is measured using a valuation technique.
The financial reporting applied by PT Tunas Baru Lampung, especially in
recording transactions of biological assets and productive plants, has described the
actual situation in the company.
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